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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

     Pada zaman yang semakin maju ini perekonomian sudah menjadi tolak 

ukur kemajuan di suatu negara. Perekonomian mulai di dominasi dengan 

adanya teknologi informasi yang senantiasa menjawab kebutuhan para pelaku-

pelaku bisnis. Aset ekonomi tidak lagi bersifat fisik, seperti gedung, mesin, dan 

alat-alat lainya. Tetapi bersifat mental intelektual, seperti citra merek, citra 

perusahaan, dan persepsi pasar. Semakin menjamur nya industri perdagangan 

menjadi peluang maupun tantangan bagi pelaku bisnis.  

    Di era globalisasi menuntut para pembisnis untuk mengambil keputusan 

dalam hal strategi yang tepat, agar dapat bersaing di lingkungan industri yang 

semakin ketat dan kompetitif. Keputusan tersebut menyangkut berbagai hal, 

termasuk manajemen. Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh suatu 

perusahaan adalah dari bagaimana cara agar mengembangkan sumber daya 

manusia agar bisa meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja. Perkembangan 

industri Indonesia ditandai dengan ditetapkannya pada UU No. 3 Tahun 2014 

tentang Perindustrian, dan juga telah ditetapkannya Peraturan Pemerintah No. 

14 tahun 2015 dalam Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 

2015-2035. Islam memandang bisnis termasuk kegiatan muamalah, kegiatan 

yang jugs berhubungan dengan sesama manusia. Aktivitas hamba Allah dalam 
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bermuamalah sangat penting untuk menghidupkan semangat Islam dalam amal 

dan ibadah sosial yang tercermin dalam ayat sebagai berikut:   

ۖ

ۚ
 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik manusia. Balasan mereka 

disisi Tuhan mereka ialah Surga 'Adn yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha 

terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya, yang demikian itu 

adalah balasan bagi orang yang takut kepada Tuhan-Nya." (QS. al-

Bayyinah: 7-8)
1
               

 

     Bagi seorang muslim, memberantas kemiskinan itu bernilai ibadah 

sosial, dan kewajiban yang menyangkut nilai dan bobot keagamaan seseorang. 

Rasulullah SAW mengingatkan bahwa kemiskinan nyaris mengakibatkan 

kekufuran. Dalam Islam dikenal syari'ah, sebagai Islamic Laws, yang mengatur 

persoalan ibadah dan muamalah. Syariah mengatur yang diperbolehkan dan 

yang dilarang. Landasan islam adalah kebijaksanaan dan kebahagiaan manusia 

di dunia dan di akhirat. Dan Allah menyuruh manusia bekerja keras untuk 

mencari rizki dengan cara yang dihalalkan oleh Allah, mencari rizki yang 

sudah ditebarkan-Nya di bumi dan tidak boleh melupakan Allah, ketika sudah 

memperoleh hasil sebagai rasa bersyukur kepada Allah, dan membelanjakan 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya. (Jakarta: PT. 

Suara Agung, 2017) hal. 598 



3 

 

sebagian rizki itu dijalan Allah. Seperti yang tercermin dalam ayat sebagai 

berikut: 

ۖ

 

Artinya:”Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizki-

Nya. Dan hanya kepadaNya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan." 

(QS. al-Mulk: 15)
2
         

    Karyawan perusahaan saat ini akan mampu tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan tuntutan manajemen perusahaan modern. Salah satu upaya 

penting untuk mengatasi masalah tersebut adalah kemampuan perusahaan 

dalam merencanakan kebutuhan karyawan secara tepat sesuai fungsi pelayanan 

setiap unit, cabang dan bagian. Pengetahuan dan pengalaman sumber daya 

manusia merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap karyawan di 

setiap manajemen. Dengan adanya pengalaman kerja maka telah terjadi proses 

penambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta sikap pada diri 

seseorang, sehingga bisa menunjang dalam pengembangan diri dengan 

perubahan yang ada. Pengalaman seorang karyawan memiliki nilai yang sangat 

berharga bagi kepentingan karirnya di masa yang akan datang.
3
  

    Begitu juga keprofesionalan kerja karyawan pada perusahaan sebagai 

peningkatan keputusan pembelian produk dari seorang konsumen maupun 

                                                           
2
  Ibid, hal. 563  

3
 Alwi syafaruddin, Menejemen Sumber Daya Manusia Strategi Keunggulan Kompetitif 

(Yogyakarta: BPEF Yogyakarta 2008), hal.237 
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pelanggan. Pengertian profesional secara umum, untuk seseorang karyawan 

bisa dikatakan profesional jika memenuhi syarat-syarat dengan melalui tiga 

kriteria yaitu mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan 

bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan menetapkan standar 

baku di bidang profesi  yang bersangkutan dan menjalankan tugas profesinya 

dengan mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan.
4
  

    Selain keprofesionalan tahap pengetahuan kerja sangat diperlukan 

sekali oleh karyawan untuk menggali pengetahuannya dan sebagai tahap utama 

dalam cara karyawan bekerja di suatu perusahaan untuk bisa memahami 

ketentuan-ketentuan di dalam perusahaan maupun situasi dan kondisi dalam 

perusahaan. Pengetahuan menurut Ralph Ross dan Ernest Van Den Haag 

menulis “sciences is empirical, rational, general, and cumulaitive and it is all 

four at once.” Ilmu pengetahuan dalam hal ini merupakan suatu sistem dari 

berbagai pengetahuan yang masing-masing, mengenai suatu lapangan 

pengalaman tertentu yang disusun sedemikian rupa berdasarkan asas-asas 

tertentu sehingga menjadi kesatuan suatu sistem dari berbagai pemeriksaan 

yang dilakukan secara teliti dengan memakai metode tertentu.
5
   

 Selanjutnya untuk mengetahui kepuasan konsumen juga harus bisa 

melihat dari prilaku konsumen itu sendiri. Prilaku konsumen dapat 

                                                           
4
 Novia Arnia Yanti. Pengaruh Profesionalisme, Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan, Tekanan 

Ketaatan, Pengalaman Auditor Serta Etika Profesi Terhadap Pertimbangan Materialitas. Jurnal 

Penelitian universitas Riau Vol.3, No.1 Februari 2016. 
5
 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 37 
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didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat 

dalam mendapatkan dan mempergunakan barang dan jasa, termasuk 

didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan 

kegiatan-kegiatan tersebut.
6
 Keputusan dalam melakukan pembelian juga 

merupakan hal yang sangat komplek terjadi melalui proses-proses yang sangat 

panjang.  

     Semakin berkembangnya zaman prekonomian pelaku usaha banyak 

yang mengembangkan usahanya dengan menarik pelaku usaha lainnya atau di 

sebut reseller. Reseller adalah seseorang yang menjualkan kembali produk dari 

pelaku usaha utama setelah penjual tersebut membelinya, ada dasarnya reseller 

diatur dengan kebijakan pelaku usaha utama atau dengan kesepakatan 

perjanjian yang telah dibuat dan disepakati.
7
 Berdasarkan perjanjian tersebut 

hak dan kewajiaban pelaku usaha utama dan reseller dapat disepakati bersama 

serta mebmuat bagaimana pelaksanaannya.   

   Sedangkan dasar keputusan untuk melakukan selalu muncul dan diawali 

oleh adanya rasa ingin tahu akan kebutuhan terhadap suatu produk, baik berupa 

barang atau jasa. Beberapa dari faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian dapat dikendalikan oleh penjual, tapi beberapa faktor lain tidak 

dapat dikendalikan. Jika dibaca dari kebutuhan konsumen bisa timbul dengan 

                                                           
6
 Basu Swastha, Manajemen Pemasaran Analisa Prilaku Konsumen ( Yogyakarta : BPFE, 

2000), hal.10.   
7
 Wirjono Prodjodikoro, Azas-azas Hukum perjanjian (Bandung : Mandar Maju,2011) hal.4 
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sendirinya karena faktor psikologis, dan juga disebabkan karena adanya 

kebutuhan lain yang bersifat tersembunyi yang akan muncul apabila didorong 

oleh faktor budaya, kelas sosial, kelompok maupun keluarga. 

     Penelitian ini dipilih Indofashion Aziziah Grosir Busana Bandung 

Tulungagung yang terletak di Jl.Raya Durenan-Bandung, Genengan, Bandung 

Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Hingga sekarang tetap exis dan tetap 

menjadi pilihan masyarakat sebagai peminatnya didaerah sekitar maupun 

daerah yang jauh. Di Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung 

merupakan salah satu home industri atau perusahaan yang exis dan mampu 

bersaing dengan perusahaan perusahaan lain.  

  Tabel 1.1
8
  

Jumlah Karyawan 

Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung 

Catatan 

Jumlah 

Karyawan 

Total karyawan Indofashion Aziziah Grosir Busana 

Tulungagung 

Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Jumlah  

Perorangan 

15-20 15-20 20-25 20-25 20-25 25-30 

 Sumber: Kordinator Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung  

   Di Indoashion Aziziah Grosir Busana tulungagung termasuk salah satu 

industri fashion besar ditulungagung dengan mempunyai cabang-cabang usaha 

diwilayah lain bahkan sampai mempunyai cabang usaha dikota lain. Dengan 

                                                           
8
 Wawancara dengan Saudari Ibu Isna kordinator Indofashion Aziziah Grosir Busana 

Tulungagung, 15 oktober 2018 
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keaneka ragaman produk-produk busana yang dijualnya dan fasilitas sarana-

prasarana yang cukup memadai ada pada perusahaan tersebut. Tidak kalah 

saing juga jumlah pekerja karyawan yang cukup banyak di Indofashion Aziziah 

Grosir Busana Tulungagung. Walaupun saat ini banyak home industri batik 

yang bermunculan. Tetapi Indofashion Aziziah Grosir Busana tetap menjadi 

pilihan bagi masyarakat. Karena tetap mempertahankan kualitas. Para 

karyawan disana juga sangat menjunjung etos kerja. Sehingga tetap 

menerapkan nilai-nilai syariah.    

   Berdasarkan fenomena yang terjadi disini juga dianggap cukup penting 

untuk dilakukan sebuah penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi 

kemajuan suatu perusahaan menganai dari Faktor pengalaman, profesional dan 

pengetahuan kerja karyawan dalam perspektif ekonomi islam terhadap 

keputusan pembelian. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian yang 

berjudul: "Pengaruh Pengalaman, Profesional dan Pengetahuan Kerja 

terhadap Keputusan Pembelian Reseller pada Indofashion Aziziah Grosir 

Busana Tulungagung (Perspektif Ekonomi Islam)." 

B. Identifikasi Masalah    

   Berdasarkan judul di atas dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai 

berikut: 

1. Rendahnya pengalaman karyawan tentang bekerja dalam perusahaan  

2. Kurang profesionalnya dalam melayani pembeli 

3. Kurang kepercayaan calon pembeli terhadap karyawan  
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4. Kurang memahami keinginan pada calon pembeli   

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:   

1. Apakah faktor pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana 

Tulungagung? 

2. Apakah faktor profesional kerja berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana 

Tulungagung?   

3. Apakah faktor pengetahuan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana 

Tulungagung?  

4. Apakah faktor pengalaman, profesional dan pengetahuan kerja karyawan 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah:  

1. Menguji signifikansi faktor pengalaman kerja terhadap terhadap keputusan 

pembelian reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung 

2. Menguji signifikansi faktor keprofesionalan kerja terhadap keputusan 

pembelian reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung  
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3. Menguji signifikansi faktor pengetahuan kerja terhadap keputusan 

pembelian reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung  

4. Menguji signifikansi faktor pengalaman, profesional dan pengetahuan 

kerja terhadap keputusan pembelian reseller pada Indofashion Aziziah 

Grosir Busana Tulungagung 

E. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat secara teoretis    

      Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih ilmu 

pengetahuan maupun pengembangan ilmiah pada kajian bidang ilmu 

MSDM tentang pengalaman, profesional dan pengetahuan dalam 

perspektif ekonomi islam serta pengaruhnya terhadap keputusan 

pembelian.        

2.   Manfaat secara praktis   

 a.  Bagi Lembaga  

Sebagai pengambilan keputusan dan dapat digunakan sebagai bahan 

atau wawasan para karyawan sebagai peningkatan kinerja mereka pada 

Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung.     

b.  Bagi Akademik 

Berguna sebagai sumbangsih perbendaan Perpustakaan di Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung atau pihak lain yang membutuhkan.   
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c. Bagi Penulis Selanjutnya 

Dapat memberikan referensi bagi peneliti lain sebagai kajian dalam 

penelitian sama tapi faktor yang berbeda.  

F.  Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

 1. Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada variabel 

Independent/bebas (X) dan variabel dependent/terikat (Y). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Pengalaman Kerja(X1), Profesional Kerja(X2), 

Pengetahuan Kerja(X3) dan sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah 

Keputusan Pembelian Reseller.  

2. Batasan Penelitian 

   Untuk menghindari terlalu meluasnya masalah yang dibahas, maka 

penulis memberikan pembatasan masalah. Dalam hal ini, penulis membatasi 

masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berfokus pada pengaruh pengalaman kerja, profesional kerja 

dan pengetahuan kerja dalam perspektif ekonomi Islam terhadap 

keputusan pembelian reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana 

Tulungagung. 

b. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah reseller di 

Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung yang merupakan salah 

satu home industri terbesar di kabupaten Tulungagung. 
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G. Penegasan Istilah 

 1. Secara konseptual mengenai penelitian yang dibahas antara lain: 

a.  Pengalaman (X1) adalah hal yang pernah dilakukan seseorang sebelum 

bekerja pada suatu lembaga atau seseorang yang telah bekerja cukup 

lama pada suatu lembaga.
9
  

b. Profesional (X2) adalah orang yang mempunyai komitmen pribadi yang 

mendalam atas pekerjaannya itu. Ia melibatkan seluruh dirinya dan 

dengan giat, tekun, dan serius menjalankan pekerjaannya itu.
10

 

c. Pengetahuan (X3) adalah merupakan kesan dalam pemikiran manusia 

sebagai hasil penggunaan pancaindranya yang berbeda sekali dengan 

kepercayaan, dan keterangan-keterangan yang keliru.
11

 

d. Keputusan Pembelian (Y). Prilaku konsumen didefinisikan sebagai 

kegiatan individu yang langsung terlibat dalam mendapatkan dan 

mempergunakan barang dan jasa, termasuk didalamnya proses 

pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan.
12

 

2. Secara Operasional  

       Pengaruh pengalaman, profesional dan pengetahuan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh tiga variabel independen 

yaitu pengalaman, profesional dan pengetahuan terhadap variabel 

                                                           
9
 Marihot Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia.........., hal, 120 

10
 Kees Bertens, Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 1998),hal.36 

11
 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal.37 

12
 Basu Swastha, Manajemen Pemasaran Analisa Prilaku Konsumen (Yogyakarta: BPFE, 

2000), hal.10 



12 

 

dependen yaitu keputusan pembelian reseller pada Indofashion Aziziah 

Grosir Busana Tulungagung. Secara operasional yang dimaksud dari 

pengaruh pengalaman, profesional dan pengetahuan terhadap keputusan 

pembelian adalah sejauh mana pihak reseller atau pelanggan Indofashion 

Aziziah Grosir Busana Tulungagung. menilai keputusan pembelian 

reseller jika didasarkan pengalaman, profesional dan pengetahuan kerja 

yang dimiliki dari masing-masing karyawan.  

     Untuk mengetahui hasil pengaruh pengalaman, profesional dan 

pengetahuan kerja dapat di ukur dengan angket yang kemudian di 

analisis secara regresi berganda dalam hal ini penelitian yang diukur 

dengan metode kuantitatif sehingga apabila hasil hitungan regresinya 

lebih tinggi dari tolak ukur ada tabel maka lebih signifikan. 

H. Sistematika Penulisan   

  Sistematika penelitian ini berisi tentang isi keseluruhan penelitian yang 

terdiri dari bagaian awal, bagian isi, dan bagian akhir penelitian. Untuk 

mempermudah pembahasan dan penulisan skripsi ini, terlebih dahulu penulis 

menguraikan sistematika penelitian yang terdiri dari: 

a) Bagian Awal 

    Bagian awal usulan penelitian ini meliputi: sampul atau cover depan, 

halaman judul dan halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran 

translitersi dan abstrak.  
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b) Bagian Inti 

    Bab I Pendahuluan   

  Dalam bab pendahuluan ini membahas beberapa unsur-unsur 

yang terdiri dari: a) Latar Belakang skripsi, b) Identifikasi 

masalah, c) rumusan masalah, d) tujuan penelitian, e) kegunaan 

penelitian, f) ruang lingkup dan batasan penelitian, g) penegasan 

istilah. h) sistematika penulisan skripsi. 

  Bab II Landasan Teori 

  Dalam bab ini diuraikan berbagai teori, konsep dan anggapan 

dasar tentang teori dari variabel-variabel penelitian. Dalam bab ini 

terdiri dari: a) kajian teoretis, b) penelitian terdahulu, c) kerangka 

konseptual, d) hipotesis penelitian.   

Bab III Metode Penelitian  

Dalam bab ini memuat rancangan penelitian yang terdiri dari: a) 

pendekatan dan jenis penelitian, b) populasi, teknik sampling dan 

sampel penelitian, c) sumber data, variabel dan skala pengukuran, 

d) teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, e) teknik 

analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian 

Terdiri dari: a) Deskripsi Data, b) Pengujian Hipotesis.   

 

 



14 

 

Bab V Pembahasan 

Hasil penelitian yang berisikan pembahasan data penelitian dan 

hasil analisis data. 

Bab VI Penutup 

Terdiri dari: a) Kesimpulan, b) Saran.  

c) Bagian Akhir  

Terdiri dari: a) Daftar Pustaka, b) Lampiran-lampiran, c) Surat 

Pernyataan keaslian Skripsi, d) Daftar Riwayat Hidup. 


